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Abstract
What is used is what can be done to overcome the problem of gross motor skills and strength in
children. Problems that occur in the child's ability to jump. Outdoor games are underutilized by
teachers to do gross motor activities outside, teachers do more gross motor activities in the
classroom. Children who often do it themselves outside of class, teachers rarely talk with children
to develop strength and balance.Jump rope activities can increase the strength and speed of leg
muscles, improve body flexibility and balance, and develop coordination of the eyes, arms, and
legs. Based on the above observations, the researchers are interested in conducting a Class Action
research entitled The Ability of Rough Motoric Ability of Children 5-6 Years in Pontianak City
Sister Kindergarten.
.
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PENDAHULUAN
Anak yang banyak melakukan aktivitas
fisik, kemampuan motorik kasarnya akan
berkembang dengan baik, pertumbuhan anak
juga akan optimal. Motorik kasar melibatkan
otot-otot besar anak yang bekerja, seperti saat
anak sedang berjalan, berjijnjit, melompat,
dan berlari. Pada anak usia dini tulang dan
otot semakin kuat dan memungkinkan anak
untuk melakukan lari serta melompat lebih
cepat. Pada usia 5 tahun, anak-anak bahkan
lebih berani dibandingkan ketika mereka
berusia 4 tahun.
Anak usia dini memiliki potensi yang
masih harus dikembangkan. Untuk
mengembangkan potensi tersebut diperlukan
pemberian rangsangan sesuai dengan usia
perkembangannya melalui pendidikan.
Pendidikan anak usia dini sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-undang Pendidikan
No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 14 menyebutkan
bahwa:
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak  lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan Anak usia dini merupakan
salah satu pendidikan yang diterapkan sejak
anak di dalam kandungan sampai lahir. Jadi
anak usia dini merupakan anak yang berusia
antara 0-6 tahun yang. Menurut Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini, anak usia dini
adalah anak usia 0-6 tahun, baik yang
terlayani maupun yang tidak terlayani di
lembaga pendidikan anak usia dini. NAEYC
(National Association Education for Young
Children) dalam Sofia Hartati (2005: 7)
menyebutkan bahwa.
Anak usia dini adalah sekelompok individu
yang berada pada rentang usia antara 0-8
tahun. Menurut definisi ini anak usia dini
merupakan Kelompok manusia yang berada
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan. Hal ini mnegisyaratkan
bahwa anak usia dini adalah individu yang
unik di mana ia memiliki pola pertumbuhan
dan kemampuan dalam aspek fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa, dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan
tahapan yang dilalui oleh anak tersebut.
Bambang Sujiono (2008: 1.3)
berpendapat motorik merupakan semua
gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh
seluruh tubuh. Perkembangan motorik anak
usia dini berhubungan dengan perkembangan
motorik anak dan berhubungan dengan
kemampuan gerak anak. Kemampuan
motorik anak dapat dilihat dari berbagai
gerakan dan permainan yang dilakukan setiap
hari. Masakemampuan   motorik anak usia
dini terkait erat dengan aktivitas yang
dilakukan anak.
Anak usia dini lebih percaya diri
melakukan ketangkasan yang mengerikan
seperti memanjat suatu obyek, berlari
kencang dan suka berlomba dengan teman
sebayanya bahkan orangtuanya (Santrock,
1995: 225). Berdasarkan observasi yang
dilakukan ditemukan adanya masalah tentang
kemampuan motorik kasar khususnya
komponen kekuatan dan keseimbangan pada
anak. Masalah yang terjadi mengenai
kemampuan anak dalam melompat.
Permainan outdoor kurang dimanfaatkan
oleh guru untuk melakukan kegiatan motorik
kasar di luar, guru lebih banyak melakukan
kegiatan motorik kasar di ruang kelas. Anak-
anak yang sering melakukan bermain sendiri
di luar kelas, guru jarang mengamati aktivitas
anak yang berkaitan dengan gerakan anak
untuk mengembangkan kekuatan dan
keseimbangannya.
Hasil observasi peneliti di TK Suster
Pontianak Kota didapat data dalam 1 kelas
ada 25 anak dengan perkembangan motorik
kasar BB 6 orang, MB 11 orang, BSH 5
orang dan BSB 2 orang. Oleh karena itu,
untuk mengoptimalkan kemampuan motorik
ini diperlukan adanya kegiatan yang sesuai.
Unsur yang menunjang kemampuan motorik
kasar khususnya komponen kekuatan dan
keseimbangan kurang diperhatikan oleh guru.
Upaya yang sudah dilakukan guru untuk
meningkatkan komponen fisik motorik kasar
untuk kekuatan dan keseimbangan adalah
dilakukanya senam bersama selain itu dalam
proses pembelajaran guru mengajak anak
melakukan gerakan-gerakan berupa
pemanasan, memantulkan bola besar dan
bola kecil, serta adanya permainanpermainan.
Kegiatan lompat tali diambil sebagai
tindakan untuk meningkatkan motorik kasar
anak khususnya kekuatan dan keseimbanagan
dikarenakan lompat tali merupakan kegiatan
yang disukai oleh anak dan menyenangkan,
kegiatan yang tidak memiliki resiko besar
ketika melakukan. Kegiatan lompat tali akan
membuat anak menjadi berani dalam
mengambil keputusan dan mencoba hal baru.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Reseacrh) .
Wiersma dan Jurs (2005:12) “one type of
applied reseacrch a action research –
research conducted by a teacher
administrator, or other aducational
profesional to and in desiion making in the
local school. Action research focuses on the
solution of the day- to- day problems at the
local level”. Pengertian tersebut apabila
diterjemahkan secara bebas yaitu penelitian
tindakan kelas biasa dilaksana oleh guru,
penyelenggara sekolah atau profesional
bidang pendidikan yang ada di dalam kelas
lingkungan sekolah. Penelitian tindakan
fokus pada solusi memecahkan masalah
dalam pembelajaran di kelas.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran yang tujuannya untuk
memperbaiki kinerja guru itu sendiri. Tempat
yang digunakan sebagai penelitian ini yaitu
TK Suter Pontianak Kota, dimana peneliti
bertugas sebagai guru. Penelitian tindakan
kelas dilakukan di kelas Kelompok B pada
semester ke 2  tahun ajaran 2017/2018,setiap
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Jadi
penelitian ini menggunakan 4 kali pertemuan.
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang
dijadikan sampel dalam sebuah penelitian.
Subjek penelitian ini adalah guru sebagai
peneliti yang berjumlah 1 orang dan anak
yang berjumlah 24 orang.
Perencanaan TindakanPerencanaan yang
peneliti lakukan pada siklus ke 1
pertemuan ke 1. Sebelum membuat
rencana kegiatan harian beserta perangkat
mengajar untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar melalui
lompat tali, dirancang dengan
menentukan rumus standar kompetensi
dan kompetensi inti, menentukan tema
tanah air dan sub tema bendera Indonesia,
menentukan hasil pembelajaran antara
lain: a) menentukan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan, b) mengembangkan
dan mengorganisasikan materi media
(alat bantu pembelajaran) dan sumber
belajar, c) merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran, d) merencanakan
skenario pembelajaran, e) merencanakan
prosedur dan jenis penilaian yaitu:
Kelenturan otot kaki, kelincahan kaki dan
tangan, koordinasi kaki mata dan tangan,
membuat penilaian perkembangan anak,
membuat Rencana Kegiatan Harian
(RKH).
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan ini merupakan penerapan
dari perencanaan yang telah dibuat yang
berupa suatu penerapan model pembelajaran
tertentu yang bertujuan untuk memperbaiki
atau menyempurnakan model yang sedang
dijalankan. Tindakan tersebut dapat
dilakukan oleh guru yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan suatu model pembelajaran
yang hasilnya juga akan dipergunakan untuk
penyempurnaan pelaksanaan tugas.
Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus ke
satu pertemuan satu dengan alokasi waktu 60
menit. Adapun pelaksanaan pembelajaran
meliputi:  a) sebelum pelajaran dimulai yakni
menyediakan ruangan belajar; b) kegiatan
awal pembelajaran yakni membuka pelajaran
dengan doa dan dalam serta menyampaikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan;
c) kegiatan inti pembelajaran yakni mengajak
anak untuk meyebutkan temadansubtema; d)
kegiatan akhir pembelajaran yakni penutup
dengan kegiatan evaluasi terhadap
kemampuan motorik kasar anak setelah
kegiatan bermain.
Pengamatan Pengamatan berfungsi
untuk melihat dan mendokumentasikan
dampak yang diakibatkan oleh tindakan
dalam kelas. Hasil pengamatan ini
merupakan dasar dilakukannya refleksi
sehingga pengamatan yang dilakukan harus
dapat menceritana keadaan sesungguhnya
Refleksi
Untuk mengetahui keberhasilan
pelaksanaan tindakan berkaitan dengan
kemampuan motorik halus anak dilakukan
dengan kegiatan analisis. Kegiatan analisis
yang dilakukan, sebagai berikut: (1) Kesulitan
belajar yang dihadapi anak, (2) Menganalisis
aktivitas belajar anak berdasarkan lembar
observasi aktivitas belajar anak, (3)
Menganalisis belajar anak dalam
perkembangan motorik kasar, (4)
Menganalisis kemampuan merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran dalam
pemanfaatan media kartu bergambar.
Refleksi dilakukan dengan mendasarkan
pada indikator, keberhasilan sebagaimana
yang telah direncanakan hasil analisis
kegiatan siklus sebelumnya. Refleksi
berfungsi memperbaiki segala kekurangan
yang terjadi pada siklus sebelumnya
sehingga pada siklus selanjutnya tidak
terulang kekurangan yang sama.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus 1 Pertemuan 1
Perencanaan
Perencanaan yang peneliti lakukan pada
siklus ke 1 pertemuan ke 1. Sebelum
membuat rencana kegiatan harian beserta
perangkat mengajar untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar melalui lompat
tali, dirancang dengan menentukan rumus
standar kompetensi dan kompetensi inti,
menentukan tema tanah air dan sub tema
bendera Indonesia, menentukan hasil
pembelajaran antara lain: a) menentukan
bahan pelajaran dan merumuskan tujuan, b)
mengembangkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran) dan
sumber belajar, c) merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran, d) merencanakan
skenario pembelajaran, e) merencanakan
prosedur dan jenis penilaian f) membuat
penilaian perkembangan anak, membuat
Rencana Kegiatan Harian (RKH).
Menentukan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan dalam hal ini guru belum
dapat menggunakan bahan pelajaran yang
sesuai dengan kurikulum dan merumuskan
tujuan khusus dengan skor 2.
Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran) dan
sumber belajar dalam hal ini guru belum
dapat mengembangkan dan
mengorganisasikan materi pembelajaran,
menentukan dan mengembangkan alat bantu
pembelajaran serta pemilihan sumber belajar
dengan skor 2. Merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru
belum dapat menentukan jenis kegiatan
pembelajaran, menentukan alokasi waktu
pembelajaran, menentukan cara-cara
memotivasi anak, mempersiapkan latihan
dengan skor 2,2. Merencanakan pengelolaan
kelas dalam hal ini guru belum dapat
menentukan penataan ruangan dan fasilitas
belajar, dan menentukan cara-cara
pengorganisasian anak agar dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
skor 2.Perencanaan media pembelajaran
dalam hal ini guru belum dapat menentukan
prosedur dan jenis penilaian, dan membuat
alat-alat penilaian dengan skor 2.
Perencanaan evaluasi dalam hal ini guru
belum dapat mempersiapkan lembar
pemberian tugas, lembar observasi, lembar
portofolio dan catatan hasil perkembangan
Pelaksanaan Tindakan
Agar pelaksanaan berjalan sesuai tujuan
penelitian telah ditentukan maka langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses
pembelajaran serta penelitian adalah sebagai
berikut: Sebelum pembelajaran dilaksanakan
dalam hal ini guru belum dapat mengatur
meja dan kursi dengan skor 2,5. Kegiatan
awal pembelajaran dalam hal ini guru belum
dapat mengadakan kegiatan pembukaan
dengan doa dan salam, menyampaikan
apersepsi tentang kegiatan yang telah
dilakukan dan mengaitkan kegiatan hari ini,
meyampaikan aturan dalam pembelajaran,
meyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
pada hari ini dengan skor 2,4. Kegiatan inti
pembelajaran dalam hal ini kegiatan
dilakukan guru antara lain; guru belum dapat
mengajak anak untuk melakukan kegiatan
lompat talitentang bendera Indonesia dengan
skor 2,25. Kegiatan akhir pembelajaran
dalam hal ini kegiatan yang belum dapat
dilakukan guru antara lain: guru belum dapat
menyebutkan kegiatan yang telah dilakukan;
guru belum dapat memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengemukakan kesulitan
dalam belajar; guru belum dapat memberikan
penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan
dengan skor 2. Evaluasi dalam hal ini guru
belum dapat mengoreksi hasil kerja anak,
memberikan nilai dalam bentuk bintang, dan




kasaranak pada siklus ke 1 pertemuan ke 1
antara lain:
Kelenturanotot kaki antara lain: Anak
dinyatakan belum berkembang (BB)
sebanyak 4 orang atau 16,7% dari 24
anakAnak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sebanyak 8 orang atau
33,3% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
10 orang atau 41,7% dari 24 anak. Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Kelincahan Kaki dantangan antara lain:
Anak dinyatakan belum berkembang (BB)
sebanyak 3 orang atau 12,5% dari 24 anak.
Anak yang dinyatakan mulai berkembang
(MB): sebanyak 8 orang atau 33,3% dari 24
anak Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 12 orang atau 50%
dari 24 anak Anak dinyatakan berkembang
sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang atau
4,2% dari 24 anak.
Koordinasi kaki matadantangan antara lain:
Anak dinyatakan belum berkembang (BB)
sebanyak 3 orang atau 12,5% dari 24 anak.
Anak yang dinyatakan mulai berkembang
(MB): sebanyak 8 orang atau 33,3% dari 24
anak.Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 12 orang atau 50%
dari 24 anak.Anak dinyatakan berkembang
sangat baik (BSB) sebanyak 1 orang atau
4,2% dari 24 anak.
Refleksi
Refleksi pada siklus ke 1 pertemuan ke 1
berdasarkan terlaksananya perencanaan
siklus ke 1 pertemuan ke 1 antara lain: a)
menentukan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan: dalam hal ini masih
belum dapat menggunakan bahan pelajaran
yang sesuai dengan kurikulum, serta belum
dapat merumuskan tujuan khusus dalam
pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar, b)
mengembangkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran) dan
sumber belajar: dalam hal ini huru belum
dapat  mengembangkan materi pembelajaran
dalam meningkatkan kreativitas anak dalam
mengembangkan motorik kasar; c)
merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran; dalam hal ini guru belum
dapat menentukan jenis kegiatan
pembelajaran dengan medialompat taliyang
menyenangkan, d) merencanakan
pengelolaan kelas: dalam hal ini guru belum
dapat mendeskripisikan prosedur dan jenis
penilaian yaitu: Kelenturan otot kaki,
kelincahan kaki dan tangan, koordinasi kaki
mata dan tangan, membuat penilaian
perkembangan anak, membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Akibatnya masih rendahnya kemampuan
anak tersebut maka penelitian ini dilanjutkan
pada pertemuan ke 2
Siklus 1 Pertemuan 2
Perencanaan
Merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran dalam hal ini guru belum dapat
merumuskan tujuan khusus dengan skor 3.
Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran) dan
sumber belajar dalam hal ini guru belum
dapat mengembangkan dan
mengorganisasikan materi pembelajaran
dengan skor 3. Merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru
belum dapat menentukan jenis kegiatan
pembelajaran, mempersiapkan latihan dengan
skor 3. Merencanakan pengelolaan kelas
dalam hal ini guru belum dapat menentukan
penataan ruangan dan fasilitas belajar, dan
menentukan cara-cara pengorganisasian anak
agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
dengan skor 3. Merencanakan prosedur dan
jenis penilaian dalam hal ini guru belum
dapat menentukan prosedur dan jenis
penilaian, dengan skor 3.. Evaluasi dalam hal
ini guru belum dapat membuat catatan hasil
perkembangan anak dengan skor 3.
Pelaksanaan
Sebelum pembelajaran dilaksanakan
dalam hal ini guru belum dapat mengatur
meja dan kursi dengan skor 3.Kegiatan awal
pembelajaran dalam hal ini guru belum dapat
mengadakan kegiatan pembukaan dengan
doa, menyampaikan apersepsi tentang
kegiatan yang telah dilakukan dan
mengaitkan kegiatan hari ini, meyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini
dengan skor 3. Kegiatan inti pembelajaran
dalam hal ini kegiatan dilakukan guru antara
lain; guru belum dapat mengajak anak untuk
melakukan kegiatan lompat talitentang
bahaya air, udara, api dengan skor 3.
Kegiatan akhir pembelajaran dalam hal ini
kegiatan yang belum dapat dilakukan guru
antara lain: guru belum dapat menyebutkan
kegiatan yang telah dilakukan; guru belum
dapat memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengemukakan kesulitan dalam
belajar; guru belum dapat memberikan
penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan
dengan skor 3.. Evaluasi dalam hal ini guru
belum mencatat hasil perkembangan anak
dengan skor 3.
Pengamatan
Kelenturanotot kaki (antara lain:Anak
dinyatakan belum berkembang (BB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Anak yang dinyatakan mulai berkembang
(MB): sebanyak 10 orang atau 41,7% dari 24
anak. Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 10 orang atau
41,7% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2
orang atau 8,3% dari 24 anak.
Kelenturan kaki dantanganantara
lain:Anak dinyatakan belum berkembang
(BB) sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24
anak. Anak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sebanyak 8 orang atau
33,3% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembangsesuai harapan (BSH) sebanyak
12 orang atau 50% dari 24 anak. Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Koordinasimatatangandan kaki antara
lain:Anak dinyatakan belum berkembang
(BB) sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24
anak. Anak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sebanyak 8 orang atau
33,3% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
12 orang atau 50% dari 24 anak. Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Refleksi
Kegiatan dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar pada anak siklus
ke 1 pertemuan ke 2 berdasarkan
terlaksananya perencanaan siklus ke 1
pertemuan ke 2 antara lain: guru sudah baik
dalam menentukan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan, guru sudah baik dalam
mengembangkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran), dan
sumber belajar, guru sudah baik dalam
merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran, guru sudah baik dalam
merencanakan pengelolaan kelas, guru sudah
baik merencanakan prosedur dan jenis
penilaian.
Selanjutnya pada pelaksanaan
pembelajaran antara lain: guru sudah baik
dalam melaksanakan kegiatan sebelum
pembelajaran, guru sudah baik dalam
melaksanakan kegiatan awal pembelajaran,
guru sudah baik dalam melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran, dan guru sudah
baik dalam melaksanakan kegiatan akhir
pembelajaran.
Namun untuk memaksimalkan
perencanaan dan pelaksanaaan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasar maka penelitian dilanjutkan pada siklus
2 ke pertemuan 1.
Siklus 2 Pertemuan 1
Perencanaan
Merumuskan indikator dam tujuan
pembelajaran dalam hal ini guru sudah dapat
menggunakan bahan pelajaran yang sesuai
dengan kurikulum, merumuskan tujuan
khusus dengan skor 3. Mengembangkan dan
mengorganisasikan materi media (alat bantu
pembelajaran) dan sumber belajar dalam hal
ini guru sudah dapat mengembangkan dan
mengorganisasikan materi pembelajaran,
menentukan dan mengembangkan alat bantu
pembelajaran dan memilih sumber belajar
dengan skor 3.Merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru
sudah dapat menentukan jenis kegiatan
pembelajaran, mempersiapkan latihan,
menyusun langkah-langkah pembelajaran dan
menentukan alokasi waktu pembelajaran
serta menentukan cara-cara memotifasi anak
dengan skor 3.
Merencanakan pengelolaan kelas dalam
hal ini guru sudah dapat menentukan
penataan ruangan dan fasilitas belajar, dan
menentukan cara-cara pengorganisasian anak
agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
dengan skor 3 Perencanaan media
pembelajaran dalam hal ini guru sudah dapat
menentukan prosedur dan jenis penilaian,
menentukan penataan ruangan dan fasilitas
belajar dengan skor 3. Evaluasi dalam hal ini
guru sudah dapat memepersiapkan lembar
pemberian tugas, lembar obeservasi, lembar,




dalam hal ini guru sudah dapat mengatur
meja dan kursi dengan skor 3. Kegiatan awal
pembelajaran dalam hal ini guru dapat
mengadakan kegiatan pembukaan dengan
doa, menyampaikan apersepsi tentang
kegiatan yang telah dilakukan dan
mengaitkan kegiatan hari ini, meyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini
dengan skor 3. Kegiatan inti pembelajaran
dalam hal ini kegiatan dilakukan guru antara
lain; guru sudah dapat mengajak anak untuk
melakukan kegiatan lompat talitentang guna
alat komunikasi dengan skor 3. Kegiatan
akhir pembelajaran dalam hal ini kegiatan
yang  dapat dilakukan guru antara lain: guru
sudah ; guru sudah dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk
mengemukakan kesulitan dalam belajar; guru
belum dapat memberikan penguatan atas
kegiatan yang telah dilakukan dengan skor 3.
Evaluasi dalam hal ini yang dapat dilakukan
guru mengoreksi hasil kerja anak,
memberikan nilai dalam bentuk bintang dan
mencatat hasil perkembangan anak dengan
skor 3.
Pengamatan
Kelenturanotot kaki antara lain:Anak
dinyatakan belum berkembang (BB)
sebanyak 1 orang atau 4,2% dari 24 anak.
Anak yang dinyatakan mulai berkembang
(MB): sebanyak 1 orang atau 4,2% dari 24
anak. Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 20 orang atau
83,3% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2
orang atau 8,3% dari 24 anak.
Kelincahan kaki dantangan antara
lain:Anak dinyatakan belum berkembang
(BB) sebanyak 1 orang atau 4,2% dari 24
anak. Anak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sebanyak 1 orang atau
4,2% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
20 orang atau 83,3% dari 24 anak. Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Koordinasimata kaki dantangan antara
lain:Anak dinyatakan belum berkembang
(BB) sebanyak 1 orang atau 4,2% dari 24
anak. Anak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sebanyak 1 orang atau
4,2% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
20 orang atau 83,3% dari 24 anak. Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 orang atau 8,3% dari 24 anak.
Refleksi
Refleksi yang dilakukan dalam tahap ini
yakni meninjau ulang terhadap kegiatan yang
telah dilakukan dan mengupayakan perbaikan
saat perencanaan, pada siklus ke 2 pertemuan
ke 1 perencaaan pembelajaran sudah
dikategorikan “baik” antara lain: guru baik
dalam menentukan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan, gurru sudah baik dalam
mengembanglkan dan mengorganisasikan
materi media (alat bantu pembelajaran), dan
sumber belajar, guru sudah baik dalam
merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran, guru cukup baik dalam
merencanakan pengelolaan kelas, guru sudah
cukup baik merencanakan prosedur dan jenis
penilaian.
Selanjutnya pada pelaksanaan
pembelajaran antara lain: guru sudah baik
dalam melaksanakan kegiatan sebelum
pembelajaran, guru sudah baik dalam
melaksanakan kegiatan awal pembelajaran,
guru sudah baik dalam melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran, dan guru sudah
baik dalam melaksanakan kegiatan akhir
pembelajaran. Kemampuan anak sudah mulai
meningkat untuk mengoptimalkannya maka
penelitian ini dilanjutkan pada pertemuan ke
2.
Siklus 2 Pertemuan 2
Perencanaan
Merumuskan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan dalam hal ini guru telah
menggunakan bahan pelajaran yang sesuai
dengan kurikulum, merumuskan tujuan
khusus dengan skor 4. Mengembangkan dan
mengorganisasikan materi media (alat bantu
pembelajaran) dan sumber belajar dalam hal
ini guru telah  mengembangkan dan
mengorganisasikan materi pembelajaran,
menentukan dan mengembangkan alat bantu
pembelajaran dan memilih sumber belajar
dengan skor 4. Merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru
telah menentukan jenis kegiatan
pembelajaran, mempersiapkan latihan,
menyusun langkah-langkah pembelajaran dan
menentukan alokasi waktu pembelajaran
serta menentukan cara-cara memotifasi anak
dengan skor 3,60. Merencanakan pengelolaan
kelas dalam hal ini guru telah  menentukan
penataan ruangan dan fasilitas belajar, dan
menentukan cara-cara pengorganisasian anak
agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
dengan skor 4. Perencanaan media
pembelajaran dalam hal ini guru telah
menentukan prosedur dan jenis penilaian,
menentukan penataan ruangan dan fasilitas
belajar dengan skor 3,50. Perencanaan
evaluasi dalam hal ini guru telah
mempersiapkan lembar pemberian tugas,
lembar observasi, lembar portofolio, dan




dalam hal ini guru sudah dapat mengatur
meja dan kursi, dan letak media pembelajaran
dengan skor 4. Kegiatan awal pembelajaran
dalam hal ini guru dapat mengadakan
kegiatan pembukaan dengan doa,
menyampaikan apersepsi tentang kegiatan
yang telah dilakukan dan mengaitkan
kegiatan hari ini, meyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan pada hari ini dengan
skor 4. Kegiatan inti pembelajaran dalam hal
ini kegiatan dilakukan guru antara lain; guru
sudah dapat mengajak anak untuk melakukan
kegiatan lompat talitentang alat komunikasi
modern, guru sudah dapat mengajak anak
untuk melakukan kegiatan menyebutkan
dengan skor 4. Kegiatan akhir pembelajaran
dalam hal ini kegiatan yang  dapat dilakukan
guru antara lain: guru sudah  ; guru
sudahdapat memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengemukakan kesulitan dalam
belajar; guru belum dapat memberikan
penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan
dengan skor 3,50.Evaluasi dalam hal ini
kegiatan yang dilakukan guru: mengoreksi
hasil kerja anak memberikan bintang, dan
mencatat hasil perkembangan anak dengan
skor 4
Pengamatan
Kelenturanotot kaki antara lain: Anak
dinyatakan belum berkembang (BB) sudah
tidak ada lagi. Anak yang dinyatakan mulai
berkembang (MB): sudah tidak ada lagi.
Anak dinyatakan berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 22 orang atau 91,7% dari 24
anak. Anak dinyatakan berkembang sangat
baik (BSB) sebanyak 8 orang atau 8,7% dari
24 anak.
Kelincahan kaki dantangan antara lain:
Anak dinyatakan belum berkembang (BB)
sudah tidak ada lagi.Anak yang dinyatakan
mulai berkembang (MB): sudah tidak ada
lagi. Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 22 orang atau
91,7% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 8
orang atau 8,7% dari 24 anak.
Koordinasimata kaki dantangan antara
lain: Anak dinyatakan belum berkembang
(BB) sudah tidak ada lagi. Anak yang
dinyatakan mulai berkembang (MB) sudah
tidak ada lagi. Anak dinyatakan berkembang
sesuai harapan (BSH) sebanyak 21 orang
atau 87,5% dari 24 anak. Anak dinyatakan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 3
orang atau 12,5% dari 24 anak
Refleksi
Refleksi yang dilakukan dalam tahap ini
yakni meninjau kegaiatan yang telah
dilakukan dalam pembelajaran, untuk itu
tindakan yang telah dilakukan dalam
perencanaan sudah dikategorikan “baik
sekali” karena guru dapat mengajak anak
untuk mengaitkan subtema alat komunikasi
modern dengan mediakartu bergambar,
sehingga kemampuan anak mencapai 90,3%.
PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar
dengan menggunakan kegiatanlompat
talipada anak usia 5-6 tahun
Untuk itu guru perlu membuat
perencanaan pembelajaran dalam permainan
melompat tali . Ibrahim (2007:126)
menyatakan bahwa komposisi perencanaan
pembelajaran meliputi komponen: a) Topik
bahasan, b) Tujuan pembelajaran
(kompetensi dan indikator kompetensi) c)
Materi pelajaran, d) Kegiatan pembelajaran,
e) Alat/media yang akan dibutuhkan dan f)
Evaluasi hasil belajar
Menurut Akhlan dan Rahman (2001:7) ,
karakteristik perencanaan pengajaran yang
baik hendaknya mengandung prinsip sebagai
berikut: a) Mengembangkan hubungan
interaksi yang baik di antara sesama manusia,
dalam hal ini siswa dan guru serta personal
terkait. b) Merupakan suatu wahana atau
wadah untuk mengembangkan segala potensi
yang ada dan dimiliki oleh anak didik. c)
Memiliki sikap objektif rasio (tepat dan
masuk akal), komprehensif dan sistematis
(menyeluruh dan tersusun rapi). d)
Mengendalikan kekuatan sendiri, bukan
didasarkan atas kekuatan orang lain, e)
Didukung oleh fakta dan data yang
menunjang pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan. f) Fleksibel dan dinamis, artinya
mudah disesuaikan dengan keadaan serta
perkembangan ke arah yang lebih baik dan
maju.
Perencanaan pembelajaran melalui
permainan melompat tali  antara lain: a)
menentukan tema dan subtema materi
pembelajaran yang akan dilakukan , b)
membuat atau mengadakan media atau alat
peraga yang akan digunakan, c) melompattali
yang sesuai dengan subtema, c) membuat
RKH.
Perencanaan pembelajaran untuk
meningkatkan  motorik kasarpada anak usia
5-6 tahun dikategorikan “sangat baik” dalam
hal ini guru antara lain : menentukan bahan
pelajaran dan merumuskan tujuan ,
mengembangkan dan mengorganisasikan
materi dengan temarekreasi, media (alat
bantu pembelajaran), dan sumber belajar,
merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran, merencanakan pengelolaan
kelas, merencanakan prosedur dan jenis
penelitian , tampilan dokumen rencana
pembelajaraan.
Perencanaan yang dilakukan guru sesuai
teori yang telah dikemukakan diatas, dalam
hal ini guru merencanakan gerakan sesuai
dengan tema dan subtema yang dibahas
dengan permainan melompat tali
Pelaksanaan  pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan motorik
kasardengan menggunakan permainan
melompat tali  pada anak usia 5-6 tahun
Sementara itu menurut Einon (2004: 62-
63), ada beberapa cara untuk melakukan
lompat tali yaitu dengan melihat tinggi
rendah tali. Permainan lompat tali dilakukan
dengan beberapa anak, dua anak memegangi
tali
Dapat disimpulkan langkah-langkah
dalam permainanmelompattali yaitu: a)




Pentingnya metode dan media
pembelajaran yang sesuai dan tepat degan
perkembangan anak. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan anak
motorik kasardengan permainan melompat
tali. Untuk itu guru harus memiliki
kemampuan secara profesional dalam
menerapkan berbagai metode dan media
pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan permainan melompat tali
dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasaranak usia 5-6 tahun sudah dikategorikan
sangat baik. Dalam hal ini guru melalukan
kegiatan antaranya kegiatan sebelum
pembelajaran, kegiatan awal pembelajran,
kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan akhir





melompat tali  pada anak usia 5-6 tahun
Alasan ini diperkuat dengan adanya
kelebihan dari lompat tali menurut Bambang
Sujiono (2008: 6.25) yaitu: a) meningkatkan
kekuatan dan kecepatan otot-otot tungkai; b)
meningkatkan kelenturan dan keseimbangan
tubuh; dan c) mengembangkan koordinasi
gerak mata, lengan, dan tungkai kaki.
Manfaat tersebut didukung dengan kelebihan
anak melakukan lompat tali adalah anak
menyukai permainan yang menyenangkan,
kegiatan lompat tali ini merupakan kegiatan
yang tidak memiliki resiko besar ketika anak
memainkannya, kegiatan lompat tali tidak
memakan biaya yang mahal, tidak menyita
waktu dan menyehatkan. Selain itu kegiatan
lompat tali mampu melatih otot-otot kaki
anak yang berkaitan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak.
Peningkatan kemampuan motorik
kasardengan menggunakan permainan
melompat tali  pada anak usia 5-6 tahun
sudah dapat dikategorikan berkembang
sangat baik dalam hal ini anak sudah baik
dalam kegiatan Kelenturan otot kaki,
kelincahan kaki dan tangan, koordinasi kaki,
mata dan tangan kemampuan motorik
kasarpada anak usia 5-6 tahun antara lain: 1)
Kelenturan otot kaki anak dalam permainan
melompat taliantara lain:Anak dinyatakan
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
22 orang atau 91,7% dari 24 anak, Anak
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 8 orang atau 8,7% dari 24 anak,
Kelincahan kaki dan tangananak dalam
permainan melompat tali antara lain:Anak
dinyatakan berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 22 orang atau 91,7% dari 24
anak, Anak dinyatakan berkembang sangat
baik (BSB) sebanyak 8 orang atau 8,7% dari
24 anak, Koordinasi kaki, mata dan tangan
anak permainan melompat tali antara
lain:Anak dinyatakan berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 21 orang atau
87,5% dari 24 anak, Anak dinyatakan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 15




menggunakan lompat taliuntuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-
6 tahun dengan memanfaatkan media lompat
talidikategorikan baikdengan skor rata-rata






meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun sudah dikategorikan baik.
Dengan skor rata-rata 3,88 antaranya tahap
pembelajaran yang dilaksanakan guru
meliputi tahap kegiatan sebelum main,
kegiatan awal, inti an dan tahap akhir
pembelajaran sesuai dengan tema dan
subtema pembelajaran yang telah
direncanakan. Ini berarti guru telah memiliki
kemampuan memperbaiki pelaksanaan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca pada anak usia 5-6
tahun TK Suster Pontianak Kota.
Peningkatan kemampuanmotorik kasar
dengan memanfaatkanmedialompat talipada
anak usia 5-6 tahun sudah mengalami
peningkatan dengan kategori berkembang
sesuai harapan. Rata-rata sebesar 90,3% dari
24 anak. perkembangan tersebut meliputi: (a)
kelenturanotot kaki sebanyak 91,7%. (b).
Kelincahan kaki dantangan yang ada
disekitar berkembang sesuai harapan (BSH)
91,7%. Anak dinyatakan berkembang sangat
baik (BSB) sebanyak 2 orang atau 8,3% dari
24 anak, (c). Koordinasimatatangan kaki
dinyatakan berkembang sesuai harapan
(BSH) 81,5%. Ini berarti guru berhasil
meningkatkan kemampuan motoric kasar
pada anak usia 5-6 tahun di TK Suster
Pontianak Kota.
Saran
Melalui hasil yang telah diperoleh dalam
penelitian tindakan kelas, maka dapat peneliti
sarankan kepada guru dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar pada anak antara
lain: Agar perencanaan pembelajaran lebih
baik, diharapkan guru lebih kreatif dalam
memilih permainan yang sesuai dengan tema
pembelajaran dan menarik dalam
meningkatkan kemampuan anak motorik
kasar.
Agar pelaksanaan pembelajaran lebih
baik, diharapkan guru dapat melakukan
pendekatan pembelajaran dalam mengajak
anak untuk ikut serta dalam kegiatan kartu
bergambar. Agar peningkatan kemampuan
motorik kasar pada anak dapat tercapai, guru
perlu memberikan perhatian pada tugasnya
dengan memberikan motivasi, melatih dan
bimbingan kepada anak yang mengalami
kesulitan belajar. Kepada pembina lembaga
diharapkan dapat membina guru, kinerja guru
mengelola pembelajaran.
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